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ABSTRACT

This study aims to improve students numeracy literacy skills through the
implementation of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by Wordwall
on whole number material in Grade V of SDN Gadang 4. This research is a
Classrom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each consisting of
planning, action, observation, and refclection stages. The research subject were 27
students. Data were collected through tests, observations, amd questionnaires, and
analyzed using descriptive quantitative and qualitative methods. The result showed
that the implementation of the PBL model assisted by Wordwall was able to improve
students numeracy literacy skills. This is indicated by the increase in learning
mastery from 22,22% in the pre-cycle to 55,56% in cycle |, and further increased to
85,19% in cycle Il. In addition, student learning activities improved from 52,5% to
92,5%. Numeracy literacy skills based on observation also increased from 62,5% to
93,75%. Therefore, the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model
assisted by Wordwall is effective and meaningful learning.

Keywords: Problem Based learning, Wordwall, numeracy literacy

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa
melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Wordwall
pada materi bilangan cacah di kelas V SDN Gadang 4. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing
— masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 27 siswa. teknik pengumpulan data
menggunakan tes, observasi, dan angket. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan Wordwall mampu meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
ketuntasan belajar dari 22,22% pada pra-siklus menjadi 55,56% pada siklus |, dan
meningkat menjadi 85,19% pada siklus Il. Selain itu, aktivitas pembelajaran siswa
meningkat dari 52,5% dengan kategori cukup aktif menjadi 92,5% dengan kategori
snagat aktif. Kemampuan literasi numerasi berdasarkan observasi juga meningkat
dari 62,5% menjadi 93,75%. Dengan demikian, penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Wordwall efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa serta menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Wordwall, literasi numerasi
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A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar seharusnya tidak
hanya sebagai transfer pengetahuan
mengenai rumus, tetapi lebih pada
pengembangan kompetensi literasi
numerasi yang bermakna. Literasi
numerasi merupakan kemampuan
untuk menggunakan konsep bilangan
dan tanda operasi hitung dalam
kehidupan sehari — hari serta
memahami informasi berupa angka
dan data yang ada di sekitar kita
(Khakima et al., 2021).

Sejalan dengan pandangan
Piaget dalam (Rahmaniar et al., 2022)
yang mengatakan bahwa tahap

operasional konkret siswa SD
membutuhkan  hubungan  antara
konsep matematika dengan

kenyataan  fisik, agar  proses
pengetahuan bisa terjadi secara
sempurna. Kerangka kerja PISA
(2018) menyebutkan bahwa literasi
numerasi yang baik melibatkan proses
berpikir ~ yang bertahap yaitu:
merumuskan (formulate),
menerapkan (employ), serta
menafsirkan  dan mengevaluasi
(interpret and evaluate). Dalam situasi
yang baik, siswa kelas V seharusnya
sudah bisa memiliki kemampuan

berhitung secara teknis dan mulai

mengembangkan
berpikir yang lebih tinggi (HOTS).
Kenyataan yang ditemukan pada

kemampuan

saat observasi di Kelas V SDN
Gadang 4 menunjukkan adanya
kesenjangan yang terjadi.
Kemampuan matematika siswa masih
pada tahap menghitung angka tanpa
memahami konteks soal. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa siswa
masih berfokus pada kemampuan
prosedural dan belum maksimal
dalam pengembangan kemampuan
literasi numerasi. Hasil observasi
menunjukkan siswa hanya mampu
menyelesaikan soal pada tahap
menghitung sederhana, namun belum
mampu menentukan strateqi
penyelesaian secara tepat pada soal
berbasis konteks. Siswa cenderung
langsung melakukan operasi hitung
tanpa memahami informasi penting
dalam soal terlebih dahulu.

Salah satu materi matematika
yang erat

kaitannya  dengan

kemampuan numerasi adalah
bilangan cacah. Materi ini merupakan
materi dasar yang penting, karena
menjadi pondasi bagi siswa dalam
memahami operasi hitung,
perbandingan bilangan, soal cerita,
dan konsep matematika lain pada
(Nengsih &

jenjang  berikutnya
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Pujiastuti, 2021). Pemahaman yang
kurang optimal pada materi bilangan
cacah bisa berdampak pada kesulitan
siswa dalam mempelajari materi
matematika yang lebih kompleks.
Oleh karena itu, pemilihan materi
bilangan cacah dalam penelitian ini
dilakukan agar penelitian lebih
terfokus  dan sesuai  dengan
kebutuhan pembelajaran yang
ditemukan pada saat observasi oleh
peneliti.

Solusi yang dapat diterapkan
untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut adalah Model Problem Based
Learning (PBL). Model ini
menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran melalui pemberian
masalah kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan sehari — hari
sehingga siswa terdorong untuk
berpikir kritis, menganalisis masalah,
dan menemukan solusi secara
mandiri maupun berkelompok (Putri &
Yunia, 2025).
dilakukan Hidayah et al., (2024)

menunjukkan bahwa model Problem

Penelitian  yang

Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain  menggunakan model
Problem Based Learning (PBL),
penelitian ini juga didukung dengan
penggunaan media pembelajaran

interaktif dalam bentuk Wordwall.
Media Wordwall dipilih  karena
tampilannya menarik, interaktif, dan
sesuai dengan sifat siswa SD yang
suka belajar melalui permainan.
Menurut Agusdianita et al., (2025)
melalui penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
Wordwall, diharapkan siswa mampu
meningkatkan kemampuan lietrasi
numerasi, khususnya dalam
memahami masalah, menentukan
strategi penyelesaian, mengolah data,
dan menafsirkan hasil, sehingga
pembelajaran matematika menjadi
lebih aktif dan bermakna .

Walaupun penerapan Problem
Based Learning (PBL) dan
penggunaan media pembelajan
interaktif banyak diteliti  dalam
pembelajaran matematika, sebagian
besar penelitian masih menunjukkan
keterbatasan tertentu. Penelitian yang
dilakukan oleh Erma Susanti et al.,
(2025) tentang efektivitas model
Problem Based Learning dalam
meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa kelas Il Sekolah
Dasar. Namun, penelitian tersebut
menggunakan pendekatan study
literature, sehingga belum
menggambarkan secara langsung

implementasi pembelajaran di kelas.
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Selain itu, penelitian oleh
Widyowati et al., (2023) mengenai
penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
Wordwall

kombinasi model dan media tersebut

menunjukkan bahwa

mampu meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran matematika.
Meskipun demikian, fokus penelitian
ini masih terbatas pada aspek
keaktifan belajar siswa dan belum
secara spesifik mengkaji kemampuan
literasi numerasi. Disisi lain, sebagian
besar penelitian sebelumnya masih
bersifat parsial, yaitu hanya meneliti
model pembelajaran atau media
secara terpisal, serta belum
mengintegrasikn keduanya secara
optimal dalam konteks pembelajaran
yang berorientasi pada literasi
numerasi. Selain itu, penelitian yang
mengkaji penerapan model Problem
Based Learning masih terbatas.

Oleh karena itu, masih terdapat
kesenjangan penelitian terkait
bagaimana penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
Wordwall dapat meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa
Sekolah Dasar, khususnya pada
materi bilangan cacah. Penelitian ini
dilakukan melalui

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

pendekatan

dengan tujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih  konkret
mengenai penerapan Problem Based
Learning berbantuan Wordwall untuk
meningkatkan  kemapuan literasi
numerasi siswa kelas V SDN Gadang
4 proses peningkatan kemampuan
literasis numerasi siswa melalui
tindakan pembelajaran yang

dirancang secara sistematis.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
berdasarkan desain dari Kemmis dan
McTaggart dalam (Machali, 2022).
Penelitian Tindakan Kelas merupakan

merupakan

suatu  bentuk  penelitan  yang
bertujuan untuk memperbaiki praktik
pembelajaran melalui tindakan yang
dilakuka secara berulang dalam
beberapa siklus. Setiap siklus dalam
penelitian meliputi empat tahapan,
yaitu perencanaan (planning),

pelaksanaan tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Penelitian bisa digunakan
guru untuk memperbaiki praktik
pembelajaran di kelasnya sendiri.
Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Gadang 4 Kota Malang pada
semester genap tahun ajaran

2025/2026. Subjek penelitian ini
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adalah siswa kelas VB di SDN
Gadang 4 dengan jumlah sebanyak
27 siswa. Pemilihan subjek dilakukan
dengan purposive sampling
berdasarkan hasil observasi awal.
Desain ini bisa digunakan guru untuk
memperbaiki praktik pembelajaran di
kelasnya sendiri. Penelitian ini
dilaksakana dalam dua siklus
pembelajaran yang diawali dengan
kegiatan pra siklus untuk mengetahui
kondisi awal siswa.

Penelitian ini terdiri dari dua
siklus pembelajaran dan sebelum
kegiatan siklus dilakukan pra siklus.
Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Model spiral Kemmis dan
McTaggart digunakan untuk
memastikan perbaikan selanjutnya
dalam proses pembelajaran. Pada
tahap perencanaan dilakukan
penyusunan modul ajar, perangkat
pembelajaran, dan instrument
penilaian. Tahap pelaksanaan
dilakukan dengan pra siklus terlebih
dahulu menggunakan pembelajaran
secara konvensional. Pada siklus
pembelajaran  dilakukan  dengan
menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) dengan berbantuan
Wordwall pada materi bilangan cacah

Pelajaran matematika kelas V SD.

Kemudian dilakukan tahapan

observasi selama proses
pembelajaran berlangsung. Tahap
selanjutnya vyaitu refleksi untuk
menganalisis hasil observasi, hasil
tes, dan angket untuk mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan dari praktik
pembelajaran yang telah dilakukan
dan mencari Solusi perbaikan untuk
siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik tes
dan non-tes. Teknik tes berupa pretes,
posttest siklus |, dan posttest siklus Il
yang digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan literasi
numerasi siswa pada materi bilangan
cacahh. Sementara itu, teknik non-tes
meliputi observasu aktivitas
pembelajaran, observasi kemampuan
literasi numerasi, angket respon siswa
terhadap penggunaan media

wordwall, dan dokumentasi kegiatan.

Analisis data dilakukan dengan
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Data hasil tes dianalisis menggunakan
perhitungan N-Gain untuk mengetahui
peningkatan  kemampuan literasi
numerasi siswa. Kiriteria N-Gain
mengacu pada Hake dalam Claudia et
al., (2020) yaitu kategori tinggi (=0,7),
sedang (0,3-0,7) dan rendah (<0,3)
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data observasi dianalisis

menggunakan  presentase  untuk
mengetahui tingkat keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas siswa,
sedangkan data angket dianalisis
menggunakan aplikasi SPSS untuk
memperoleh presentase respon siswa
terhadao

Wordwall.

penggunaan media

Indikator keberhasilan penelitian
ditentukan berdasarkan beberapa
kriteria yaitu terjadinya peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa
pada setiap siklus, minimal 75% siswa
memperoleh nilai = 75 pada tes literasi
numerasi, keterlaksanaan aktivitas
pembelajaran mencapai = 75%
dengan kategori aktif atau sangat
aktif, kemampuan literasi numerasi
mencapai 275 denga kategori tinggi
atau sangat tinggi, serta respon siswa
Wordwall

mencapai =75 dengan kategori setuju

terhadap  penggunaan

atau sangat setuju.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada kegiatan pra-siklus peneliti
melakukan observasi awal terhadap
proses pembelajaran matematika di
kelas V SDN Gadang 4. Observasi ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi

awal kemampuan literasi nuemrasi

siswa. Khusunya pada materi
bilangan cacah. Dari hasil observasi
ditemukan banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita yang
kontekstual. Siswa cenderung hanya
fokus pada operasi hitung tanpa
memahami informasi penting yang
terdapat dalam soal.

Untuk mengetahui kemampuan
pra-siklus siswa, peneliti memberikan
pretest sebelum tindakan dilakukan.
Hasil pretest menunjukkan nilai rata —
rata siswa diperoleh 57,78%.

Tabel 1. Ketuntasan Belajar

Pra-Siklus
Kriteria Jumlah Presentase
Siswa
Tuntas 5 22.22%
(275)
Tidak 77,78%
21
Tuntas

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan awal literasi
numerasi siswa masih tergolong
rendah dan belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan.
Sebagian besar siswa masih
mengalamai kesulitan dalam
memahami soal cerita kontekstual,
menentukan strategi penyelesaian
masalah, dan menafsirkan hasil

penyelesaian soal.
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Kondisi tersebut membuktikan
bahwa  siswa  belum mampu

mengaitkan  konsep  matematika
dengan kehidupan nyata. Hal ini
sejalan dengan teori PISA (2018)
yang menyatakan bahwa literasi
numerasi

meliputi kemampuan

memahami, menerapkan, dan
menafsirkan masalah.

Berdasarkan kondisi tersebut,
peneliti menerapkan pembelajaran
dengan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Wordwall
sebagai Upaya meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa
pada materi bilangan cacah.

Pelaksanaan tindakan pada
siklus | melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, dan refleksi.
Pada siklus |, peneliti menerapkan
model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Wordwall dalam
pembelajaran matematika materi
bilangan cacah. Pembelajaran dimulai
dengan pemberian masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
kehidupan sehari — hari. Selanjutnya
siswa berdiskusi dalam kelompok
untuk menentukan strateqi
penyelesaian masalah. Peneliti juga
menggunakan media Wordwall untuk
membantu siswa memahami materi

melalui kuis interaktif. Data hasil

literasi numerasi siswa disajikan
dalam tabel berikut.
Tabel 2. Hasil Literasi

Numerasi Siklus 1

Interv Katego Jumla Presenta

al N- i h se

Gain Siswa

>0,7 Tinggi 1 3,70%

0,3- Sedan 19 70,37%

0,7 g

<0,3 Renda 7 25,93%
h

Berdasarkan tabel di atas,
sebagian besar siswa berada pada
tahap kategori sedang yaitu sebanyak
70,37%. Tetapi, masih terdapat
25,93% siswa yang berada pada
kategori rendah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi numerasi siswa  mulai
mengalami peningkatan, tetapi belum
optimal karena 7 siswa masih dalam
kategori rendah.

Oleh karena itu, diperlukan
perbaikan pembelajaran pada siklus Il
agar kemampuan literasi numerasi
dapat meningkat secara lebih
maksimal. Menurut Brunner dalam
Ahmad Hatip & Setiawan (2021)
menyatakan bahwa pembelajaran

akan lebih bermakna jika siswa aktif
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menemukan konsep sendiri melalui

pengalam belajar.

Tabel 3. Ketuntasan Belajar Siklus
I

Kriteria Jumlah Presentase

Siswa
Tuntas 15 55,56%
(=75)
Tidak 12 44,44%
Tuntas

Berdasarkan tabel di atas, terjadi
peningkatan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belaajr
dibandingkan pra-siklus. Presentase
ketuntasan meningkat menjadi
55,56% namun  masih  belum
mencapai keberhasilan yang
ditetapkan yaitu minimal 75% siswa
yang tuntas.

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas

Model Problem Based Learning

Aspek yang Skor Kategori
Diamati

Aktivitas 52,5% Cukup
Pembelajaran aktif
Sesuai

Sintaks

Berdasarkan hasil observasi,
aktivitas siswa pada siklus |
memperoleh  presentase sebesar

52,5% dengan kategori cukup aktif.

Sebagian siswa mulai terlibat dalam
kegiatan diskusi kelompok, namun
masih terdapat siswa yang pasif dan
belum berani menyampaikan
pendapat. Menurut Julanda et al.,
(2023) menyatakan bahwa interaksi
sosial dan diskusi kelompok dapat
membantu siswa membangun
pemahaman konsep melalui proses
scaffolding.

Tabel 5. Hasil Observasi Literasi

Numerasi Sesuai Tahap OECD

Aspek Skor  Kategori
yang

Diamati

Literasi 62,5% Sedang
Numerasi

Berdasarkan hasil observasi
literasi numerasi diperoleh presentase
sebesar 62,5% dengan kategori
sedang. Pada siklus |, sebagian siswa
sudah mulai mampu memahami
madalah dan melakukan perhitungan
sederhana, namun masih mengalami
kesulitan dalam menentukan strategi
penyelesaian dan menafsirkan hasil.
Hal ini sejalan dengan teori Piaget
dalam Imanulhag & Ichsan (2019)
menyatakan bahwa siswa SD masih
berada pada tahap operasional
membutuhkan

konkret  sehingga

pengalaman langsung.
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Berdasarkan hasil tindakan pada
siklus I, penerapan model Problem
Based Learning yang dibantu dengan
Wordwall
peningkatan  dalam

menunjukkan  adanya
kemampuan
literasi numerasi siswa. Meskipun
demikian, hasil yang diperoleh belum
memenuhi  indikator  keberhasilan
yang ditetapkan dalam penelitian ini.
dalam siklus |, terdapat beberapa
kendala yang dihadapi. Pertama,
sebagian besar siswa  masih
menunjukkan sikap pasif dalam
kegiatan diskusi kelompok, yang
dapat menghambar proses
pembelajaran.

Kedua, siswa belum terbiasa
menyelesaikan soal berbasis
kontekstual. Selain itu, siswa juga
masih mengalami kesulitan dalam
menentukan strategi penyelesaian
awal, yang masih banyak bertanya
kepada guru. Ketiga, penggunaan
Wordwall yang diintegrasikan dalam
pembelajaran juga masih memerlukan
arahan guru. Keeempat, Kerjasama
dalam kelompok belum berjalan
optimal, yang dapat mempengaruhi
dinamika dan efektivitas pembelajaran
kelompok.

Tabel 6. Hasil Literasi Numerasi
Siklus Il

Interv Katego Jumla Presenta

al N- i h se
Gain Siswa
>0,7 Tinggi 11 40,74%
0,3- Sedan 16 59,26%
0,7 g
<0,3 Renda 0 0%

h

Berdasarkan hasil tersebut,
kemampuan literasi numerasi siswa
mengalami peningkatan yang
signifikan dibandingkan siklus I. tidak
terdapat siswa pada kategori rendah
dan jumlah siswa kategori tinggi
meningkat menjadi 40,74%. Kategori
rendah yang tidak ada pada siklus ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
sudah merata.

Tabel 7. Hasil Ketuntasan Belajar

Siklus I

Kriteria Jumlah Presentase

Siswa
Tuntas 23 85,19%
(275)
Tidak 4 14,81%
Tuntas

Berdasarkan tabel di atas,
ketuntasan siswa mengalami

peningkatan yang signifikan sebanyak
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85,19% telah mencapai nilai =75

sehingga indikator  keberhasilan
penelitian telah terpenuhi. Hal ini
menunjukkan bahwa model PBL
efektif dalam meningkatkan
ketuntasan belajar siswa.

Tabel 8 Hasil Observasi Aktivitas

Model problem Based Learning

Aspek vyang Skor Kategori
Diamati

Aktivitas 92,5% Sangat
Pembelajaran aktif
Sesuai

Sintaks

Berdasarkan hasil tabel

observasi berdasarkan model

Problem Based Learning, diperoleh
presentase sebesar 92,5% dengan
kategori sangat aktif. Menurut
Tahsinia et al., (2022) menyatakan
bahwa Problem Based Learning
mampu menciptakan pembelajaran
yang berpusat pada siswa sehingga
siswa lebih aktif dan terlibat dalam
proses pembelajaran.

Tabel 9. Hasil Observasi

Literasi Numerasi Sesuai

Tahap OECD

Aspek Skor Kategori
yang

Diamati

Literasi 93,75% Sangat
Numerasi tinggi

Berdasarkan hasil observasi
literasi numerasi, diperoleh
presentase sebesar 93,75% dengan
kategori sangat tinggi. Siswa sudah
mampu memahami masalah,
menentukan strategi penyelesaian,
melakukan perhitungan, dan
menafsirkan hasil yang lebih baik
dibandingkan siklus sebelumnya.

Tabel 10. Hasil Angket

Siswa terhadap Wordwall

Kriteria Frekuensi Presentase
Sangat - 0

tidak

setuju

Tidak 12 4,5%
setuju

Setuju 175 64,8%
Sangat 83 30,7%
setuju

Berdasarkan  hasil  angket,
sebagian besar siswa memberikan
respon positif terhadap penggunaan

media Wordwall dalam pembelajaran
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matematika. Hal ini tersebut terlihat
dari presentase jawaban setuju
sebesar 64,8% dan sangat setuju
sebesar 30,7%. Sementara jawaban
tidak setuju hanya sebesar 4,5% dan
tidak terdapat siswa memilih jawaban
sangat tidak tersebut. Dengan
demikian, total respon positif siswa
mencapai 95,5%.

Hasil tersebut menunjukkan
Wordwall

menciptakan

bahwa penggunaan
membantu
pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif, ~dan  menggembirakan
sehingga siswa lebih termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Hal ini sejalan dengan
pendapat Isti et al (2026) bahwa
media digital membantu memperkuat
pemahaman melalui visulisasi. Untuk
melihat peningkatan kemampuan
literasi numerasi secara menyeluruh,
dilakukan perbandingan antara hasil
siklus.

Untuk  melihat

literasi numerasi siswa secara

peningkatan

menyeluruh, dilakukan perbandingan
antara hasil pada siklus | dan siklus Il
yang disajikan dalam bentuk diagram
batang berikut.

Tabel 11. Perbandingan

Aspek Siklus |  Siklus
Il

Ketuntasan 55,56% 85,19%

Aktivitas 52,5% 92,5%
PBL

Observas 62,5%
Literasi

93,75%

Numerasi

Berdasarkan tabel tersebut,
seluruh aspek mengalami
peningkatan  signifikan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan Wordwall tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
aktivitas dan kemampuan literasi
numerasi secara menyeluruh.

Berdasarkan data tersebut,
seluruh indicator keberhasilan telah
tercapai, yaitu ketuntasan belajar
mencapai lebih dari 75%, aktivitas
pembelajaran mencapai  kategori
275%, serta kemampuan literasi
numerasi mencapai sangat tinggi

275%.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di kelas V SDN
Gadang 4, dapat disimpulkan bahwa

penerapan model Problem Based
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Learning (PBL) dengan bantuan
Wordwall dapat meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa
pada materi bilangan cacah secara
signifikan. Peningkatan ini terlihat
secara bertahap dari pra-siklus 22,22
menjadi 55,56% pada siklus |, dan
mencapai 85,19% pada siklus |IlI,
sehingga telah melewati kriteria
keberhasilan yakni = 75% siswa
mencapai nilai = 75. Selain itu,
kemampuan literasi numerasi siswa
juga mengalami peningkatan dari
kategori sedang 62,5% pada siklus |
menjadi sangat tinggi 93,75% pada
siklus Il. Peningkatan trersebut juga
didukung pada aktivitas belajar siswa
dari 52,5% dengan kategori cukup
aktif pada siklus | menjadi 92,5%
dengan kategori sangat aktif pada
siklus IlI. Selain itu hasil angket
menunjukkan bahwa siswa
memberikan respon positif terhadap
media Wordwall yang digunakan
dengan presentase jawaban setuju
64,8% dan sangat setuju sebesar
30,7%. Temuan ini mengindikasi
bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
Wordwall tidak hanya meningkatkan

kemampuan literasi numerasi siswa.
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